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BAB III 

TAKHRIJ AL-HADITS DAN I’TIBAR AL-SANAD 

 

Dalam melakukan penelitian hadits, suatu langkah penting untuk 

mengetahui keautentikan suatu hadits yaitu dengan melakukan takhrij al-hadits 

dan i‟tibar al-sanad. Takhrij al-hadits adalah menunjukkan tempat hadits yang 

diteliti pada sumber-sumber aslinya, yaitu di mana hadits tersebut telah 

diriwayatkan secara lengkap dengan sanadnya. Jadi dengan melakukan takhrij ini, 

akan diketahui asal-usul riwayat hadits yang akan diteliti, berbagai periwayatan 

yang telah meriwayatkan hadits itu dan ada tidaknya (syahid dan mutabi’)
1
. 

Sedangkan i‟tibar al-sanad adalah menyertakan sanad-sanad yang lain dari suatu 

hadits. Dengan i‟tibar akan terlihat dengan jelas seluruh jalur sanad yang diteliti, 

nama-nama periwayatnya, dan metode periwayatan yang digunakan masing-

masing periwayat yang bersangkutan
2
. 

Sesuai dengan cara ulama' mengumpulkan hadits-hadits, menurut Syuhudi 

Ismail
3
 bahwa metode takhrij ada dua, yaitu takhrij bil lafazh (takhrij al-hadits 

berdasarkan lafazh) dan takhrij bil maudhu'i  (takhrij hadits berdasarkan tema 

hadits). Sementara Mahmud al-Thahhan
4
 berpendapat bahwa metode-metode 

                                                           
1
Suryadi dan M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian Hadis, (Yogyakarta: Teras dan 

TH Press, 2009), hlm. 32-34. Lihat juga di M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, 

(Jakarta: Bulan Bintang, 1992), hlm. 41-42. 
2
Suryadi dan M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian, hlm. 67. Lihat juga di Ismail, 

Metodologi Penelitian, hlm. 51-52. 
3
Penjelasan lebih lengkap tentang kedua metode tersebut dan cara penggunaannya masing-

masing, lebih lanjut lihat Muhammad Syuhudi Ismail, Cara Praktis Mencari Hadits, (Jakarta: 

Bulan Bintang, 1991), hlm. 19-70. 
 

4
Jika Muhammad Syuhudi Ismail hanya mengemukakan dua metode takhrij dalam 

bukunya, tidak berarti dia hanya mengenal kedua metode tersebut, tetapi hal itu terkait dengan 
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takhrij al-hadits dapat dikategorikan menjadi lima macam metode, yaitu: takhrij  

melalui periwat sahabat, takhrij melalui permulaan kata matan hadits, takhrij 

menurut tema pokok hadits,  takhrij melalui pengetahuan tentang sifat khusus 

matan dan sanad hadits,  dan takhrij  melalui lafazh-lafazh yang ada dalam matan 

hadits.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode takhrij al-hadits bi 

al-lafazh. Takhrij al-hadits bi al-lafazh adalah metode takhrij dengan menelusuri 

lafazh atau salah satu kata dari matan hadits dengan menggunakan kitab Al-

Mu‟jam Al-Mufahras li Al-fazh Al-Hadits Al-Nabawi karya A.J. Wensinck yang 

dirujukkan ke dalam sembilan kitab hadits, yaitu Shahih Bukhari, Shahih Muslim, 

Sunan Abu Dawud, Sunan At-Tirmidzi, Sunan An-Nasa’i, Sunan Ibn Majah, 

Sunan Ad-Darimi, Muwattha' Malik dan Musnad Ahmad ibn Hanbal
5
. 

Seiring dengan perkembangan peradaban manusia yang semakin pesat, 

dalam segala bidang terutama dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, 

metode pengkajian ilmu pengetahuan (berikut sarana yang dipakai) mengalami 

perubahan, yaitu menggunakan metode-metode dan alat-alat modern. Untuk 

mempermudah dalam menemukan hadits yang diteliti, takhrij al-hadits dalam 

penelitian ini tidak dilakukan secara manual, tetapi terlebih dahulu ditelusuri 

melalui software-software islami seperti al-maktabah al-syamilah, hadits explorer 

                                                                                                                                                               
kebutuhan mahasiswa atau masyarakat ketika buku itu disusun. Buku Muhammad Syuhudi Ismail 

disusun untuk memperkenalkan metode takhrij al-hadits yang dapat dilakukan secara mudah dan 

praktis. Akan tetapi, untuk kebutuhan pengembangan wawasan dalam bidang ilmu hadits, maka 

beberapa metode takhrij, sebagaimana diungkapkan oleh Mahmud al-Thahhan perlu untuk 

diketahui. Penjelasan lebih lanjut tentang kelima metode tersebut dan cara penggunaannya dapat 

dilihat dalam Mahmud al-Thahhan, Ushul al-Takhrij al-Hadits wa Dirasah al-Asanid, (Beirut: Dar 

al-Fikr, 1991), hlm. 25-95.    
5
M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian..., hlm. 46-49. 
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maupun mausu‟ah al-hadits asy-syarif dengan menggunakan lafazh-lafazh hadits 

yang sesuai, kemudian melakukan cross check pada kitab aslinya.  

 

A. Hadits tentang Pengertian Ilmu, Fiqh dan Keutamaannya 

 

Artinya: “Menuntut ilmu hukumnya fardhu bagi setiap muslim, laki-laki 

maupun perempuan. 

 

1. Takhrij 

Setelah ditelusuri dalam Al-Mu‟jam Al-Mufahras li Al-fazh Al-Hadits Al-

Nabawi, hadits diatas terdapat dalam kitab Sunan Ibnu Majjah kitab 

Mukadimah ( ) bab 17 keutamaan ulama’ dan anjuran mencari ilmu (

6
. 

Berikut ini bunyi hadits riwayat Ibnu Majjah
:
 

Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Ammar berkata, telah 

menceritakan kepada kami Hafsh bin Sulaiman berkata, telah menceritakan 

kepada kami Katsir bin Syinzhir dari Muhammad bin Sirin dari Anas bin Malik 

ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Menuntut ilmu 

adalah kewajiban bagi setiap muslim. Dan orang yang meletakkan ilmu bukan 

                                                           
 

6
Arnold John Weinsinck, Al-Mu‟jam Al-Mufahras li Afazh Al-Hadits Al-Nabawi, jilid IV, 

(Madinah, Maktabah Brail,1936),  hlm.10. 
 

7
Abu Abd Allah Muhammad Ibn Yazid Al-Qozwaini Ibn Majjah, Sunan Ibnu Majjah, 

tahqiq al-Albani, (Riyad: Maktabah al-Ma’arif, 1997), hlm.56, no.220 
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pada pada ahlinya, seperti seorang yang mengalungkan mutiara, intan dan 

emas ke leher babi." 

 

2. I’tibar 

Skema 3.1 

(Riwayat Ibnu Majjah) 

Rasulullah saw 

qala 

Anas bin Malik 

„an 

Muhammad bin Sirin 

„an 

Katsir bin Syinzhir 

Haddatsana 

Hafsh bin Sulaiman 

Haddatsana 

Hisyam bin ‘Ammar 

Haddatsana 

Ibnu Majjah 

 

 

B. Hadits tentang Niat Dalam Belajar 

Artinya: “Sesungguhnya amal perbuatan itu tergantung niatnya”. 

 

1. Takhrij 

Setelah ditelusuri dalam Al-Mu‟jam Al-Mufahras li Al-fazh Al-Hadits Al-

Nabawi, hadits diatas terdapat dalam kitab
8
: 

a. Shahih Bukhari  

1) Kitab permulaan wahyu nomor urut bab 1 

                                                           
 

8
Arnold John Weinsinck, Al-Mu‟jam ... jilid IV. hlm.385 
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Berikut ini bunyi hadits riwayat Bukhari: 

9

Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi Abdullah bin Az 

Zubair dia berkata, Telah menceritakan kepada kami Sufyan yang 

berkata, bahwa Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id Al 

Anshari berkata, telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin 

Ibrahim At Taimi, bahwa dia pernah mendengar Alqamah bin Waqash 

Al Laitsi berkata; saya pernah mendengar Umar bin Al Khaththab 

diatas mimbar berkata; saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Semua perbuatan tergantung niatnya, dan 

(balasan) bagi tiap-tiap orang (tergantung) apa yang diniatkan; 

Barangsiapa niat hijrahnya karena dunia yang ingin digapainya atau 

karena seorang perempuan yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya 

adalah kepada apa dia diniatkan" 

 

2) Kitab Iman nomor urut bab 23 (Bab : Sesungguhnya amal itu 

bergantung dengan niat dan pengharapan, dan setiap mukmin akan 

mendapatkan sesuai dengan niatnya) 

                                                           
 

9
Abu Abdullah Muhammad ibn Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari, (Beirut: Darul Fikri, 

2003, hlm.7, no.1. 



34 

 

10

Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah berkata, 

telah mengabarkan kepada kami Malik dari Yahya bin Sa'id dari 

Muhammad bin Ibrahim dari Alqamah bin Waqash dari Umar, bahwa 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Semua perbuatan 

tergantung niatnya, dan (balasan) bagi tiap-tiap orang (tergantung) 

apa yang diniatkan; barangsiapa niat hijrahnya karena Allah dan 

Rasul-Nya, maka hijrahnya adalah kepada Allah dan Rasul-Nya. 

Barangsiapa niat hijrahnya karena dunia yang ingin digapainya atau 

karena seorang perempuan yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya 

adalah kepada apa dia diniatkan.". 

 

3) Kitab membebaskan budak nomor urut bab 6 (Bab : Salah dan lupa 

dalam pembebasan budak) 

11

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir dari 

Sufyan telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id dari 

Muhammad bin Ibrahim At-Taymiy dari 'Alqamah bin Waqash Al 

Laitsiy berkata; aku mendengar dari 'Umar bin Al Khaththab 

radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Hanyasanya amal dihitung karena niat, dan setiap orang akan 

mendapatkan apa yang diniatkannya. Maka siapa yang berhijrah 

kepada Allah dan RasulNya maka hijrahnya itu kepada Allah dan 

RasulNya dan siapa yang hijrah untuk dunia yang ingin didapatkannya 

                                                           
10

Ibid,.no.52 
11

Ibid.,no.2344 
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atau kepada wanita yang ingin dikawininya maka hijrahnya sekedar 

mendapat tujuan hijrahnya." 

 

4) Kitab Perilaku budi pekerti yang terpuji (Bab : Hijrahnya Nabi 

Shallallahu 'alaihi wa Sallam ke Madinah). 

12

Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan 

kepada kami Hammad, putra dari Zaid, dari Yahya dari Muhammad 

bin Ibrahim dari 'Alqamah bin Waqash berkata, aku mendengar 'Umar 

radliallahu 'anhu berkata, aku mendengar Rasululah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda:; "Setiap amal tergantung dengan niat. Maka siapa 

yang hijrahnya untuk dunia uang ingin didapatkannya atau untuk 

seorang wanita yang akan dinikahinya maka hijrahnya kepada apa 

yang dia niatkan, dan barangsiapa yang hijrahnya karena Allah dan 

Rasul-Nya maka hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya". 
 

5) Kitab Nikah (Bab : Orang yang hijrah, atau melakaukan kebaikan untuk 

menikahi seorang wanita). 

                                                           
12

Ibid,. no.3609 
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13
 

Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Qaza'ah Telah 

menceritakan kepada kami Malik dari Yahya bin Sa'id dari Muhammad 

bin Ibrahim bin Al Harits dari 'Alqamah bin Waqash dari Umar bin Al 

Khaththab radliallahu 'anhu ia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Sesungguhnya setiap amal itu tergantung pada 

niatnya. Dan bagi seseorang adalah apa yang ia niatkan. Barangsiapa 

yang hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya itu 

kepada Allah dan Rasul-Nya, dan barangsiapa yang hijrahnya lantaran 

dunia yang hendak ia kejar atau wanita yang ingin dinikahinya, maka 

hijrahnya itu adalah sekedar kepada apa yang ia inginkan." 

 

6) Kitab Sumpah dan Nadzar (Bab : Niat dalam sumpah). 

14

Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah 

menceritakan kepada kami Abdul Wahhab menuturkan; aku mendengar 

Yahya bin Sa'id mengatakan; telah mengabarkan kepadaku Muhammad 

bin Ibrahim bahwasanya ia mendengar 'Alqomah bin Waqqash Al 

Laitsi menuturkan; aku mendengar Umar bin khattab radliallahu 'anhu 

menuturkan; aku mendengar Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam 

bersabda: "Sesungguhnya amalan itu hanyalah tergantung niatnya, dan 

setiap orang hanya mendapatkan apa yang diniatkannya. Barangsiapa 

                                                           
13

Ibid,.no. 4682 
14

Ibid., no. 6195 
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yang (berniat) hijrah kepada Allah dan RasulNya, maka hijrahnya 

kepada Allah dan RasulNya. Dan barangsiapa (berniat) hijrah karena 

dunia yang bakal diraihnya atau wanita yang akan dinikahinya, maka 

hijrahnya kepada apa yang diniatkannya itu." 

 

7) Kitab siasat mengelak (Bab : Tidak melakukan siasat, dan setiap orang 

dihitung sesuai niatnya). 

Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'man telah menceritakan 

kepada kami Hammad bin Zaid dari Yahya bin Sa'id dari Muhammad 

bin Ibrahim dari Alqomah bin Waqqash mengatakan, aku mendengar 

Umar bin Khaththab radliallahu 'anhu berpidato, dia mengatakan, aku 

mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Hai manusia, 

hanyasanya amal itu tergantung niyatnya, dan setiap orang 

mendapatkan sesuai yang diniatkan, barangsiapa hijrahnya karena 

Allah dan rasul-Nya,, maka hijrahnya dihitung karena Allah dan rasul-

Nya, barangsiapa hijrahnya karena dunia yang ingin diperolehnya, 

atau wanita yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya sekedar mendapat 

yang diniatkan." 

 

b. Shahih Muslim kitab kepemimpinan nomor urut bab 155. 

Berikut ini bunyi hadits riwayat Muslim: 

                                                           
15

Ibid,.no. 6439 
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16

Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah bin 

Qa'nab telah menceritakan kepada kami Malik dari Yahya bin Sa'id dari 

Muhammad bin Ibrahim dari 'Alqamah bin Waqash dari Umar bin 

Khattab dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Sesungguhnya amalan itu tergantung dengan niatnya, dan sesungguhnya 

ia akan mendapatkan sesuatu yang diniatkannya, barangsiapa hijrahnya 

untuk Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya untuk Allah dan Rasul-Nya, 

dan barangsiapa hijrahnya untuk memperoleh dunia atau seorang wanita 

yang akan dinikahinya, maka hijrahnya sesuai dengan apa yang 

diniatkannya." Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 

Rumh bin Muhajir telah mengabarkan kepada kami Laits. (dalam jalur 

lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami Abu Ar Rabi' Al Ataki 

telah menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid. (dalam jalur lain 

disebutkan) Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 

Mutsanna telah menceritakan kepada kami Abdul Wahhab -yaitu Ats 

Tsaqafi-. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami 

Ishaq bin Ibrahim telah mengabarkan kepada kami Abu Khalid Al Ahmar 

Sulaiman bin Hayyan. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan 

kepada kami Muhammad bin Abdullah bin Numair telah menceritakan 

                                                           
 

16
Abu Al-Hasan Muslim bin Al-Hajjaj Al-Naisaburi, Shahih Muslim, (Beirut: Darul 

Kutub al-ilmiah, 1991),  Juz III,  no.3530. 
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kepada kami Hafsh -yaitu Ibnu Ghiyats- dan Zaid bin Harun. (dalam jalur 

lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 'Ala 

Al Hamdani telah menceritakan kepada kami Ibnu Mubarak. (dalam jalur 

lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Umar telah 

menceritakan kepada kami Sufyan semuanya dari Yahya bin Sa'id dengan 

sanad makna seperti riwayat Malik. Dan dalam haditsnya Sufyan 

disebutkan, 'Saya mendengar Umar bin Khattab di atas mimbar 

mengabarkan dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam." 

 

c. Sunan Abi Dawud kitab thalaq nomor urut bab  11. 

Berikut ini bunyi hadits riwayat Abi Dawud: 

17
 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir, telah 

mengabarkan kepada kami Sufyan, telah menceritakan kepadaku Yahya 

bin Sa'id dari Muhammad bin Ibrahim At Taimi dari 'Alqamah bin 

Waqqash Al Laitsi, ia berkata; aku mendengar Umar bin Al Khathab 

berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Sesungguhnya amalan itu tergantung kepada niatnya, dan bagi setiap 

orang akan mendapatkan sesuai apa yang telah ia niatkan. Barangsiapa 

yang hijrahnya kepada Allah dan RasulNya, maka hijrahnya adalah 

kepada Allah dan RasulullahNya, dan barangsiapa yang hijrahnya untuk 

dunia yang hendak ia dapatkan atau karena seorang wanita yang akan ia 

nikahi, maka hijrahnya akan mendapatkan sesuai apa yang ia 

maksudkan." 

 

 

                                                           
 

17
Sulaiman bin Al-Asy’as Al-Sijistani Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, (Beirut: Dar Ibn 

Hazm, 1998 H), Juz III, hlm. 452, no. 1882. 
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d. Sunan An-Nasa’i  

1) Kitab thaharah nomor urut bab 59 

18

Telah mengabarkan kepada kami Yahya bin Habib bin 'Arabi dari 

Hammad dan Al Harits bin Miskin telah dibacakan kepadanya dan 

saya mendengarnya dari Ibnu Qasim telah menceritakan kepadaku 

Malik telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Manshur dia 

berkata; Telah memberitakan kepada kami Abdullah bin Mubarak dan 

lafazhnya dari dia, dari Yahya bin Sa'id dari Muhammad bin Ibrahim 

dari Al Qomah bin Waqqash dari Umar bin Khatthab 

Radliyallahu'anhu, dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: " Semua perbuatan tergantung niat, dan (balasan) 

bagi tiap orang (tergantung) yang diniati, barangsiapa berniat 

hijrahnya karena Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada Allah 

dan Rasul-Nya. Barangsiapa niat hijrahnya karena dunia yang ingin 

digapai atau karena seorang perempuan yang ingin dinikahi, maka 

hijrahnya sekedar yang diniatinya." 

 

2) Kitab thalaq nomor urut bab 24 

                                                           
 

18
Al-Hafidz Jalaluddin Asy-Syuyuti As-Saidin An-Nasa’i, Sunan An-Nasa‟i, (Beirut: 

Darul Ma’rifah, 1138 H), Juz I, hlm.62, no. 74 
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19

Telah mengabarkan kepada kami 'Amr bin Manshur, ia berkata; 

telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah , ia berkata; 

telah menceritakan kepada kami Malik serta Al Harits bin Miskin 

dengan membacakan riwayat dan saya mendengar, dari Ibnu Al Qasim, 

ia berkata; telah mengabarkan kepadaku Malik dari Yahya bin Sa'id 

dari Muhammad bin Ibrahim dari 'Alqamah bin Waqqash dari Umar 

bin Al Khathab radliallahu 'anhu. Dan dalam hadits Al Harits bahwa ia 

mendengar Umar berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Setiap amalan tergantung niat, dan setiap orang 

mendapatkan balasan dari niatnya. Barang siapa yang hijrahnya 

kepada Allah dan RasulNya maka hijrahnya dicatat kepada Allah dan 

RasulNya. Sebaliknya barang siapa yang hijrahnya untuk dunia atau 

wanita yang hendak ia nikahi, hijrahnya sekedar mendapat tujuan 

hijrahnya." 

 

3) Kitab iman nomor urut bab 19 

20
 

Telah mengabarkan kepada kami Ishaq bin Ibrahim berkata; telah 

memberitakan kepada kami Sulaiman bin Hayyan berkata; telah 

menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id dari Muhammad bin 

Ibrahim dari 'Alqamah bin Waqqash dari Umar bin Al Khathab dari 

                                                           
19

Ibid., Juz VI, hlm.470, no.3383. 
20

Ibid., Juz VII, hlm. 18, no. 3734 
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Nabi shallallahu 'alahi wa sallam, beliau bersabda: "Hanyasanya 

amalan itu tergantung pada niatnya, dan setiap orang akan 

mendapatkan sebagaimana yang ia niatkan. Barangsiapa hijrahnya 

kepada Allah dan rasul-Nya maka hijrahnya kepada Allah dan rasul-

Nya, dan barangsiapa hijrahnya untuk dunia atau wanita yang akan 

dinikahinya maka hijrahnya kepada apa yang hijrah kepadanya." 

 

 

e. Sunan At-Tirmidzi Kitab keutamaan jihad (Bab : Bereparang karena 

pamer dan mencari kenikmatan duniawi). 

Berikut ini bunyi hadits riwayat At-Tirmidzi 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad Ibnul Mutsanna 

berkata, telah menceritakan kepada kami Abdul Wahhab Ats Tsaqafi dari 

Yahya bin Sa'id dari Muhammad bin Ibrahim dari Alqamah bin Waqash 

Al Laitsi dari Umar Ibnul Khaththab ia berkata, "Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam bersabda: "Hanyasanya setiap amal itu tergantung 

dengan amalnya, dan setiap orang akan mendapatkan ganjaran sesuai 

dengan amalnya. Barangsiapa hijrahnya untuk Allah dan rasul-Nya, maka 

amalan hijrahnya akan sampai kepada Allah dan rasul-Nya. Dan 

                                                           
21

Muhammad bin ‘Isa bin Saurah At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, tahqiq al-Albani. 

(Riyad: Maktabah al-Ma’arif, 1997 H) 
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barangsiapa hijrahnya untuk dunia atau wanita yang akan dinikahinya, 

maka hijrahnya akan sampai pada sesuatu yang ia hijrah kepadanya." 

Abu Isa berkata, "Hadits ini derajatnya hasan shahih. Hadits ini juga 

telah diriwayatkan oleh Malik bin Anas, Sufyan Ats Tsauri dan banyak 

imam lain dari Yahya bin Sa'id. Dan kami tidak mengetahuinya kecuali 

dari hadits Yahya bin Said Al Anshari. Ia berkata, "'Abdurrahman bin 

Mahdi berkata, "Selayaknya kita meletakkan hadits ini pada setiap bab." 

 

f. Sunan Ibnu Majjah kitab zuhud nomor urut bab 26.  

Berikut ini bunyi hadits riwayat Ibnu Majjah:  

22
 

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah 

menceritakan kepada kami Yazid bin Harun. Dan diriwayatkan dari jalur 

lain, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Rumh telah 

memberitakan kepada kami Al Laits bin Sa'd keduanya berkata; telah 

memberitakan kepada kami Yahya bin Sa'id bahwa Muhammad bin 

Ibrahim At Taimi telah mengabarkan bahwa dia pernah mendengar 

'Alqamah bin Waqash bahwa dia mendengar Umar bin Khatthab sedang 

berkhotbah di hadapan manusia, katanya;; "saya pernah mendengar 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya setiap 

amalan sesuai dengan niat, dan balasan bagi seseorang itu sesuai dengan 

apa yang di niatkannya. Maka barangsiapa hijrahnya untuk Allah dan 

Rasul-Nya maka pahala hijrahnya karena Allah dan Rasul-Nya, dan 

barangsiapa hijrahnya untuk dunia atau wanita yang akan di nikahinya, 

maka balasan hijrahnya sesuai dengan tujuan hijrahnya tersebut." 
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Abu Abd Allah Muhammad Ibn Yazid al-Qozwaini Ibn Majjah, Sunan Ibnu ... hlm.701, 
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g. Musnad Ahmad  

1) Kitab Musnad sepuluh sahabat yang dijamin masuk surga (Bab : Awal 

musnad Umar bin Al Khatthab r.a). 

23

Telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Yahya dari 

Muhammad Bin Ibrahim At Taimi dari 'Alqamah Bin Waqqash dia 

berkata; aku mendengar Umar berkata; aku mendengar Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Perbuatan itu hanya 

tergantung pada niat, dan setiap orang akan mendapatkan apa yang 

dia niatkan, barangsiapa Hijrahnya kepada Allah dan RasulNya, 

maka hijrahnya akan menuju kepada Allah dan RasulullahNya, dan 

barangsiapa Hijrahnya untuk mendapatkan keduniaan atau untuk 

seorang wanita yang akan dinikahinya, maka Hijrahnya akan 

mendapatkan apa yang dia niatkan." 
  

2) Kitab Musnad sepuluh sahabat yang dijamin masuk surge (Bab : Awal 

musnad Umar bin Al Khatthab r.a) 

 

                                                           
23

Abu Abd Allah Ahmad Ibn Muhammad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, (Kairo: Dar al-

Hadis, 1995), no.163 
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24
 

 

Telah menceritakan kepada kami Yazid telah memberitakan 

kepada kami Yahya Bin Sa'id bahwa Muhammad Bin Ibrahim telah 

mengabarkan kepadanya, bahwa dia mendengar 'Alqamah Bin 

Waqqas Al Laitsi berkata; bahwa dia mendengar Umar Bin Al 

Khaththab berkhutbah di hadapan manusia dan berkata; aku 

mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Perbuatan itu hanya tergantung pada niat, dan setiap orang akan 

mendapatkan apa yang dia niatkan, barangsiapa Hijrahnya kepada 

Allah dan RasulNya, maka hijrahnya akan menuju kepada Allah dan 

RasulNya, dan barangsiapa Hijrahnya untuk mendapatkan keduniaan 

atau untuk seorang wanita yang akan dinikahinya, maka Hijrahnya 

akan mendapatkan apa yang dia niatkan." 

 

 

2. I’tibar 

Skema 3.2 

(Riwayat Bukhari) 

Rasulullah saw 

sami‟tu 

Umar bin Khattab 

sami‟tu 

‘Alqamah bin Waqash Al-Laitsi 

sami‟a 

Muhammad bin Ibrahim At-Taimi 

Akhbarani 

Yahya bin Sa’id Al-Anshari 

Haddatsana 

Sufyan 

Haddatsana 

Al-Humaidi Abdullah bin Zubair 

Haddatsana 

Bukhari 

 

                                                           
24
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Skema 3.3 

(Riwayat Bukhari) 

Rasulullah saw 

anna 

Umar bin Khattab 

„an 

‘Alqamah bin Waqash Al-Laitsi 

„an 

Muhammad bin Ibrahim At-Taimi 

„an 

Yahya bin Sa’id Al-Anshari 

„an 

Malik 

Akhbarana 

Abdullah bin Maslamah 

Haddatsana 

Bukhari 

 

Skema 3.4 

(Riwayat Bukhari) 

Rasulullah saw 

„an 

Umar bin Khattab 

sami‟tu 

‘Alqamah bin Waqash Al-Laitsi 

„an 

Muhammad bin Ibrahim At-Taimi 

„an 

Yahya bin Sa’id Al-Anshari 

Haddatsana 

Sufyan 

„an 

Muhammad bin Katsir 

Haddatsana 

Bukhari 
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Skema 3.5 

(Riwayat Bukhari) 

Rasulullah saw 

sami‟tu 

Umar bin Khattab 

sami‟tu 

‘Alqamah bin Waqash Al-Laitsi 

„an 

Muhammad bin Ibrahim At-Taimi 

„an 

Yahya bin Sa’id Al-Anshari 

„an 

Hammad  

Haddatsana 

Musaddad  

Haddatsana 

Bukhari 

 

Skema 3.6 

(Riwayat Bukhari) 

Rasulullah saw 

qala 

Umar bin Khattab 

„an 

‘Alqamah bin Waqash Al-Laitsi 

„an 

Muhammad bin Ibrahim At-Taimi 

„an 

Yahya bin Sa’id Al-Anshari 

„an 

Malik 

Haddatsana 

Yahya bin Qaza’ah  

Haddatsana 

Bukhari 
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Skema 3.7 

(Riwayat Bukhari) 

Rasulullah saw 

sami‟tu 

Umar bin Khattab 

sami‟tu 

‘Alqamah bin Waqash Al-Laitsi 

sami‟a 

Muhammad bin Ibrahim At-Taimi 

Akhbarani 

Yahya bin Sa’id Al-Anshari 

sami‟tu 

Abdul Wahab 

Haddatsana 

Qutaibah 

Haddatsana 

Bukhari 

 

Skema 3.8 

(Riwayat Bukhari) 

Rasulullah saw 

sami‟tu 

Umar bin Khattab 

Sami‟tu 

‘Alqmah bin Waqash Al-Laitsi 

„an 

Muhammad bin Ibrahim At-Taimi 

„an 

Yahya bin Sa’id Al-Anshari 

„an 

Hammad bin Zaid 

Haddatsana 

Muhammad bin Al-Fadh 

Haddatsana 

Bukhari 
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Skema 3.9 

(Riwayat Muslim) 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Malik Laits 

Hammad 

bin 

Zaid 

Abdul 

Wahab 

Abu 

Khalid  

Hafsh 

bin 

Ghiyats 

Yazid 

bin 

Haru 

Ibnu 

Mubarak 
Sufyan 

hadda 

tsana 

akhba 

rana 

hadda 

tsana 

hadda 

tsana 

akhba 

rana 

hadda 

tsana 

hadda 

tsana 

hadda 

tsana 

Abdul 

lah bin 

Masla 

mah bin 

Qa’nab 

Muham 

mad 

bin  

Rumhi 

bin  

Muha 

jir 

Abu 

Rabi’ 

al-Ataki 

Muham 

mad 

bin 

Mutsanna 

Ishaq  

bin 

Ibrahi

m 

Muhammad 

Abdullah bin 

Numair 

Muhammad 

al-‘Ala  

al-Hmadani 

Ibnu 

Abi 

‘Umar 

hadda 

tsana 

hadda 

tsana 

hadda 

tsana 

hadda 

tsana 

hadda 

tsana 

hadda 

tsana 

hadda 

tsana 

hadda 

tsana 

 

 

Muslim 

 

 

 

 

 

 

Rasulullah saw 

qala 

Umar bin Khattab 

„an 

‘Alqamah bin Waqash 

„an 

Muhammad bin Ibrahim 

„an 

Yahya bin Sa’id 

„an 
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Skema 3.10 

(Riwayat Abi Dawud) 

Rasulullah saw 

qala  

Umar bin Khattab 

qala sami‟tu 

‘Alqmah bin Waqash Al-Laitsi 

„an 

Muhammad bin Ibrahim At-Taimi 

„an 

Yahya bin Sa’id  

Haddatsana 

Sufyan 

Akhbarana 

Muhammad bin Katsir 

Haddatsana 

Abi Dawud 
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Skema 3.11 

(Riwayat An-Nasa’i) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hammad  Abdullah bin Mubarak  Malik 

  „an  anba ana  Haddatsana 

Yahya bin Habib bin ‘Arabi  Sulaiman bin Mansur  Ibnu Qasim 

akhbarana  akhbaran  „an 

  Harits bin Miskin 

    „an 

 

  

An-Nasa’i 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rasulullah saw 

Qala 

Umar bin Khattab 

„an 

‘Alqamah bin Waqash 

„an 

Muhammad bin Ibrahim 

„an 

Yahya bin Sa’id 

„an 



52 

 

Skema 3.12 

(Riwayat An-Nasa’i) 

Rasulullah saw 

qala 

Umar bin Khattab 

„an 

‘Alqamah bin Waqash Al-Laitsi 

„an 

Muhammad bin Ibrahim At-Taimi 

„an 

Yahya bin Sa’id Al-Anshari 

„an 

Malik 

 

Haddatsana  Akhbarani 

Abdullah bin Masalamah  Abdurrahman Al-Qasim 

Haddatsana  „an 

‘Amr bin Manshur  Harits al-Miskin 

Akhbarani  Haddatsana 

 

An-Nasa’i 
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Skema 3.13 

(Riwayat An-Nasa’i) 

Rasulullah saw 

„an 

Umar bin Khattab 

„an 

‘Alqamah bin Waqash Al-Laitsi 

„an 

Muhammad bin Ibrahim At-Taimi 

„an 

Yahya bin Sa’id Al-Anshari 

Haddatsana 

Sulaiman bin Hayyan 

Anba ana 

Ishaq bin Isma’il 

Akhbarana 

An-Nasa’i 

 

Skema 3.14 

(Riwayat At-Tirmidzi) 

Rasulullah saw 

qala 

Umar bin Khattab 

„an 

‘Alqamah bin Waqash Al-Laitsi 

„an 

Muhammad bin Ibrahim At-Taimi 

„an 

Yahya bin Sa’id Al-Anshari 

 

„an 

Abdul Wahab Malik  Sufyan  

Haddatsana   

Muhammad bin Mutsana Haddatsana  

 At-Tirmidzi  
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Skema 3.15 

(Riwayat Ibnu Majjah) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yazid bin Harun  Laits bin Sa’ad 

haddatsana  anba ana 

Abu Bakar bin Abi Syaibah  Muhammad bin Rumhi 

Haddatsana 

 

Ibnu Majjah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rasulullah saw 

sami‟tu 

Umar bin Khattab 

sami‟a 

‘Alqamah bin Waqash 

sami‟a 

Muhammad bin Ibrahim at-Taimi 

Akhbarahu 

Yahya bin Sa’id 

anba ana 
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Skema 3.16 

(Riwayat Ahmad bin Hanbal) 

Rasulullah saw 

„sami‟tu 

Umar bin Khattab 

sami‟tu 

‘Alqamah bin Waqash Al-Laitsi 

„an 

Muhammad bin Ibrahim At-Taimi 

„an 

Yahya bin Sa’id Al-Anshari 

„an 

Sufyan 

Haddatsana 

Ahmad bin Hanbal 

 

Skema 3.17 

(Riwayat Ahmad bin Hanbal) 

Rasulullah saw 

„sami‟tu 

Umar bin Khattab 

sami‟a 

‘Alqamah bin Waqash Al-Laitsi 

sami‟a 

Muhammad bin Ibrahim At-Taimi 

Anna 

Yahya bin Sa’id Al-Anshari 

anba ana 

Yazid 

Haddatsana 

Ahmad bin Hanbal 
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C. Hadits tentang Memilih Ilmu, Guru, Teman dan Tentang Ketabahan 

Artinya: “Semua bayi dilahirkan dalam fitrah (kesucian) Islam, hanya saja 

kedua orang tuanya menjadikan dia yahudi, nasrani ataupun majusi”. 

 

1. Takhrij 

Setelah ditelusuri dalam Al-Mu‟jam Al-Mufahras li Al-fazh Al-Hadits Al-

Nabawi, hadits diatas terdapat dalam kitab
25

: 

a. Shahih Bukhari  

1) Kitab tafsir qur’an nomor urut bab 30 no 4402 

Berikut ini bunyi hadits riwayat Bukhari: 

26

Telah menceritakan kepada kami 'Abdan Telah mengabarkan 

kepada kami Abdullah Telah mengabarkan kepada kami Yunus dari 

Az Zuhri dia berkata; Telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah bin 

Abdurrahman bahwa Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Seorang bayi tidak 

dilahirkan (ke dunia ini) melainkan ia berada dalam kesucian (fitrah). 

Kemudian kedua orang tuanyalah yang akan membuatnya menjadi 

Yahudi, Nasrani, ataupun Majusi -sebagaimana hewan yang 

dilahirkan dalam keadaan selamat tanpa cacat. Maka, apakah kalian 

merasakan adanya cacat? ' kemudian beliau membaca firman Allah 

yang berbunyi: '…tetaplah atas fitrah Allah yang telah menciptakan 

                                                           
 

25
Arnold John Weinsinck, Al-Mu‟jam ... jilid V, hlm.180 

 
26

Abu Abdullah Muhammad ibn Ismail Al-Bukhari, Shahih.... no.4402 
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manusia menurut fitrahnya itu. Tidak ada perubahan atas fitrah 

Allah.' (QS. Ar Ruum (30): 30). 

 

2) Kitab janaiz nomor urut bab 80 (terdapat rawi yang terputus) 

27

Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah 

mengabarkan kepada kami Syu'aib berkata, Ibnu Syihab: "Setiap anak 

yang wafat wajib dishalatkan sekalipun anak hasil zina karena dia 

dilahirkan dalam keadaan fithrah Islam, jika kedua orangnya 

mengaku beragama Islam atau hanya bapaknya yang mengaku 

beragama Islam meskipun ibunya tidak beragama Islam selama anak 

itu ketika dilahirkan mengeluarkan suara (menangis) dan tidak 

dishalatkan bila ketika dilahirkan anak itu tidak sempat mengeluarkan 

suara (menangis) karena dianggap keguguran sebelum sempurna, 

berdasarkan perkataan Abu Hurairah radliallahu 'anhu yang 

menceritakan bahwa Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: 

"Tidak ada seorang anakpun yang terlahir kecuali dia dilahirkan 

dalam keadaan fithrah. Maka kemudian kedua orang tuanyalah yang 

akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nashrani atau Majusi 

sebagaimana binatang ternak yang melahirkan binatang ternak 

dengan sempurna. Apakah kalian melihat ada cacat padanya?". 

Kemudian Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata, (mengutip firman 

Allah QS Ar-Ruum: 30 yang artinya: ('Sebagai fitrah Allah yang telah 

menciptakan manusia menurut fitrah itu").

 

                                                           
27
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3) Kitab qadar nomor urut bab 3. 

28

Telah menceritakan kepadaku Ishaq bin Ibrahim Telah 

memberitakan ekpada kami Abdurrazaq telah mengabarkan kepada 

kami Ma'mar dari Hammam dari Abu Hurairah mengatakan, 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tak ada bayi 

yang dilahirkan selain dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka kedua 

orangtuanyalah yang menjadikannya yahudi atau nashrani, 

sebagaimana kalian memperanakkan hewan, adakah kalian dapatkan 

diantaranya ada yang terpotong hidungnya hingga kalian yang 

memotongnya sendiri?" Mereka bertanya; "Wahai Rasulullah, 

bagaimana pendapatmu perihal mereka yang mati saat masih kecil?" 

Nabi menjawab; "Allah lebih tahu yang mereka kerjakan." 

 

b. Shahih Muslim  

1) Kitab qadar nomor urut bab 22  

                                                           
28

Ibid., no. 6110 
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29

Telah menceritakan kepada kami Hajib bin Al Walid telah 

menceritakan kepada kami Muhammad bin Harb dari Az Zubaidi dari 

Az Zuhri telah mengabarkan kepadaku Sa'id bin Al Musayyab dari 

Abu Hurairah, dia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

telah bersabda: 'Seorang bayi tidak dilahirkan (ke dunia ini) 

melainkan ia berada dalam kesucian (fitrah). Kemudian kedua orang 

tuanyalah yang akan membuatnya menjadi Yahudi, Nasrani, ataupun 

Majusi -sebagaimana hewan yang dilahirkan dalam keadaan selamat 

tanpa cacat. Maka, apakah kalian merasakan adanya cacat? ' Lalu 

Abu Hurairah berkata; 'Apabila kalian mau, maka bacalah firman 

Allah yang berbunyi: '…tetaplah atas fitrah Allah yang telah 

menciptakan manusia menurut fitrahnya itu. Tidak ada perubahan 

atas fitrah Allah.' (QS. Ar Ruum (30): 30). Telah menceritakan kepada 

kami Abu Bakr bin Abu Syaibah; telah menceritakan kepada kami 

'Abdul 'Alaa Demikian juga diriwayatkan dari jalur lainnya, dan telah 

menceritakan kepada kami 'Abd bin Humaid; telah mengabarkan 

kepada kami 'Abdurrazzaq keduanya dari Ma'mar dari Az Zuhri 

dengan sanad ini dan dia berkata; 'Sebagaimana hewan ternak 

melahirkan anaknya. -tanpa menyebutkan cacat.- 

 

2) Kitab qadar nomor urut bab 23  

30
 

Telah menceritakan kepadaku Abu Ath Thahir dan Ahmad bin 

'Isa mereka berdua berkata; telah menceritakan kepada kami lbnu 

                                                           
 

29
Abu Al-Hasan Muslim bin Al-Hajjaj Al-Naisaburi, Shahih ...hlm. 2047, no.4803 

30
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Wahb telah mengabarkan kepadaku Yunus bin Yazid dari Ibnu Syihab 

bahwasanya Abu Salamah bin 'Abdurrahman mengabarkan 

kepadanya bahwasanya Abu Hurairah berkata; Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Seorang bayi tidak dilahirkan 

(ke dunia ini) melainkan ia berada dalam kesucian (fitrah). Lalu dia 

berkata; Bacalah oleh kalian firman Allah yang berbunyi: '…tetaplah 

atas fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrahnya 

itu. Tidak ada perubahan atas fitrah Allah itulah agama yang lurus.' 

(QS. Ar Ruum (30): 30). 

 

3) Kitab qadar nomor urut bab 24  

31
 

Dan Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dan 

Sa'id bin Manshur dan Abu Rabi' dan Khalaf bin Hisyam dan 

Qutaibah bin Sa'id -Yahya berkata- telah mengabarkan kepada kami -

sementara yang lain berkata- Telah menceritakan kepada kami 

Hammad bin Zaid dari Manshur dari Ibrahim dari Al Aswad dari 

Aisyah radliallahu 'anha, ia berkata; "Aku seolah-olah masih melihat 

kemilau harum-haruman di garis sisiran kepala Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam saat beliau sedang melakukan Ihram." 

Namun Khalaf tidak menyebutkan; Saat beliau sedang melakukan 

Ihram. Tetapi ia menyebutkan; "Dan itu adalah wewangian 

Ihramnya." 

 

c. Musnad Ahmad ibn Hanbal  

1) Hadits pertama 

                                                           
31
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32

Telah menceritakan kepada kami 'Affan telah menceritakan 

kepada kami Hammad bin Salamah dari Qois dari Thawus dari Abu 

Hurairah, dia berkata; Bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam Bersabda: "Tidaklah bayi lahir kecuali dalam kondisi suci 

di atas fitrahnya sehingga kedua orang tuanyalah yang menjadikan 

mereka Yahudi dan Nasrani, sebagaimana kalian mendapatkan 

kelahiran ternak kalian, apakah kalian mendapatinya telah cacat, 

sehingga kalianlah yang telah menjadikannya cacat?" seorang laki-

laki berkata; "Lalu dimanakah mereka sekarang?" Beliau menjawab: 

"Allah lebih tahu dengan yang mereka kerjakan." Qois berkata; Aku 

tidak melihat laki-laki itu kecuali bahwa ia adalah seorang pengikut 

Qodariyah." 

 

 

2) Hadits kedua 

33
 

Telah menceritakan kepada kami Waki', dia berkata; telah 

menceritakan kepada kami Al A'masy dari Abu Shalih dari Abu 
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Hurairah, dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Tidak ada bayi yang dilahirkan kecuali di atas millah 

(agama Islam), -dan sesekali beliau bersabda: "Setiap bayi dilahirkan 

dalam keadaan fitrah, maka bapaknyalah yang menjadikannya 

Yahudi, atau Nasrani atau Musyrik, " maka ditanyakanlah kepada 

beliau; "Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu bagi mereka yang 

meninggal sebelum umur baligh?" maka beliau bersabda: "Allah 

lebih tahu dengan yang mereka kerjakan." 

 

 

2. I’tibar 

Skema 3.18 

(Riwayat Buhari) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rasulullah saw 

qala 

Abu Hurairah 

Anna 

Abu Salamah bin Abdurrahman 

qala akhbarani 

Az-Zuhri 

„an 

Yunus 

akhbarana 

Abdullah 

akhbarana 

‘Abdan 

haddatsana 

Bukhari 
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Skema 3.19 

(Riwayat Buhari) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skema 3.20 

(Riwayat Buhari) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rasulullah saw 

qala 

Abu Hurairah 

 

Rawi terputus 

 

Ibnu Syihab 

Qala 

Syu’aib 

Akhbarana 

Abu Al-Yaman 

Haddatsana 

Bukhari 

Rasulullah saw 

qala 

Abu Hurairah 

„an 

Hammam 

„an 

Ma’mar 

Akhbarana  

Abdurrazaq 

Akhbarana 

Ishaq bin Ibrahim 

Haddatsana  

Bukhari 
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Skema 3.21 

(Riwayat Muslim) 

Rasulullah saw 

qala 

Abu Hurairah 

„an 

Said bin Al-Musyyab 

akbarani 

Az-Zuhri 

„an 

Az-Zubaidi  Ma’mar 

„an  „an 

Muhammad bin Harb  Abdul A’laa  Abdurrazaq 

haddatsana  haddatsana  akhbarana 

Hajib bin Al-Walid  Abu Bakar bin Abi Syaibah  Abd bin Humaidi 

haddatsana  haddatsana  haddatsana 

   

Muslim 

 

Skema 3.22 

(Riwayat Muslim) 

Rasulullah saw 

qala 

Abu Hurairah 

Anna 

Abu Salamah bin Abdurrahman 

Anna 

Muhammad bin Muslim 

„an  

Yunus bin Yazid 

Akhbarana 

Abdullah bin Wahab 
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Abu Thahir  Ahmad bin Isa 

Haddatsana 

Muslim 

Skema 3.23 

(Riwayat Muslim) 

Rasullah saw 

undhur 

‘Aisyah 

„an 

Al-Aswad 

„an 

Ibrahim 

„an 

Manshur 

„an 

Hamad bin Zaid 

haddatsana 

Yahya   
Sa’id bin 

Manshur 
 

Sulaiman bin 

Dawud 
 Khalaf   

Qutaibah 

bin Sa’id 

Haddatsana 

 

Muslim 

 

Haddatsana  
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Skema 3.24 

(Riwayat Ahmad bin Hanbal) 

Rasullah saw 

anna 

Abu Hurairah 

„an 

Thawus 

„an 

Qais 

„an 

Hammad bin Salamah 

Haddatsana 

‘Affan 

Haddatsana 

Ahmad ibn Hanbal 

 

Skema 3.25 

(Riwayat Ahmad bin Hanbal) 
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Rasullah saw 

qala 

Abu Hurairah 

„an 

Abu Shalih 

„an 

Al-A’masy 

Haddatsana 

Waqi’ 

Haddatsana 

Ahmad ibn Hanbal 

 

 

D. Hadits tentang Penghormatan Terhadap Ilmu dan Ulama’ 

Artinya: “Malaikat tidak akan memasuki rumah yang di situ terdapat 

patung atau anjing, sedang manusia belajar dengan perantara malaikat”. 

 

1. Takhrij  

Setelah ditelusuri dalam Al-Mu‟jam Al-Mufahras li Al-fazh Al-Hadits 

Al-Nabawi, hadits diatas terdapat dalam kitab
34

: 

a. Shahih Bukhari kitab permulaan makhluk nomor urut bab 17 . 

   Berikut ini bunyi hadits riwayat Bukhari: 

                                                           
 

34
Arnold John Weinsinck, Al-Mu‟jam....jilid II, hlm. 284 
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35

Telah bercerita kepada kami Muqatil telah mengabarkan kepada 

kami 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy 

dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah dia mendengar Ibnu 'Abbas RAa berkata, 

aku mendengar Abu Thalhah berkata, aku mendengar Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Malaikat tidak akan masuk ke 

dalam rumah yang di dalamnya ada anjing dan (atau) gambar patung". 

 

b. Sunan Abu Dawud kitab berpakaian nomor urut bab 48 (bab gambar). 

Berikut ini bunyi hadits riwayat Abu Dawud
:
 

36

Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin Umar berkata, telah 

menceritakan kepada kami Syu'bah dari Ali bin Mudrik dari Abu Zur'ah 

bin Amru bin Jarir dari Abdullah bin Nujay dari Bapaknya dari Ali 

radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 

"Malaikat tidak akan masuk ke rumah yang di dalamnya ada gambar, atau 

anjing, atau orang junub (yang tidak bersuci dari dari junubnya dan 

menjadikannya kebiasaan)." 

 

c. Sunan At-Tirmidzi kitab adab bab 44. 

Berikut ini bunyi hadits riwayat Al-Tirmizi
: 

                                                           
 

35
Abu Abdullah Muhammad ibn Ismail Al-Bukhari, Shahih ... hlm.815, no. 2986. 

 
36

Sulaiman bin al-Asy’as al-Sijistani Abu Dawud, Sunan ... Juz IV, hlm. 247, no. 3622 
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37

Telah menceritakan kepada kami Salamah bin Syabib dan Al 

Hasan bin Ali Al Khallal dan Abdu bin Humaid dan yang lain, sedangkan 

redaksi haditsnya milik Al Hasan bin Ali, mereka berkata; telah 

menceritakan kepada kami Abdurrazzaq telah mengabarkan kepada kami 

Ma'mar dari Az Zuhri dari 'Ubaidullah bin Abdullah bin 'Utbah bahwa ia 

mendengar Ibnu Abbas berkata; Aku mendengar Abu Thalhah berkata; 

Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Malaikat tidak akan memasuki rumah yang ada anjing dan gambarnya." 

Abu Isa berkata; Hadits ini hasan shahih. 

 

d. Sunan An-Nasa’i  

1) Kitab thaharah nomor urut bab 168 (junub dan tidak berwudhu). 

38

Telah mengabarkan kepada kami Ishaq bin Ibrahim dia 

berkata; Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Abdul Malik 

dia berkata; Telah memberitakan kepada kami Syu'bah, dan Telah 

memberitakan kepada kami Ubaidullah bin Sa'id dia berkata; Telah 

                                                           
 

37
Muhammad bin ‘Isa bin Saurah at-Tirmidzi, Sunan … hlm. 628, no. 2728 

 
38

Al Hafidz Jalaluddin Asy Syuyuti As Saidin An Nasa’i, Sunan An Nasa‟i, (Beirut: 

Darul Ma’rifah, 1138 H), juz I, hlm. 154-155, no. 261 
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menceritakan kepada kami Yahya dari Syu'bah dan lafazh ini darinya, 

dari Ali bin Mudrik dari Abu Zur'ah dari Abdullah bin Nujay dari 

Bapaknya dari Ali Radliyallahu'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam beliau bersabda: " Malaikat tidak akan masuk ke dalam 

rumah yang di dalamnya ada gambar, anjing dan orang yang sedang 

junub." 

 

2) Kitab binatang buruan dan ternak sembelihan nomor urut bab 11 juz 

VII  no 4207  

39

Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Basysyar, ia 

berkata; telah menceritakan kepada kami Muhammad dan Yahya bin 

Sa'id mereka berkata; telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 

Ali bin Mudrik dari Abu Zur'ah dari Abdullah bin Nuji dari Ayahnya 

dari Ali bin Abu Thalib dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau 

bersabda: "Malaikat tidak masuk rumah yang padanya terdapat 

gambar dan anjing serta orang yang junub." 

 

3) Kitab binatang buruan dan ternak sembelihan nomor urut bab 11 juz 

VII  no 4208. 

40

  

                                                           
39

Ibid., Juz VII, hlm. 210, no. 4207 
40

Ibid., hlm. 210, no. 4208 
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Telah mengabarkan kepada kami Qutaibah dan Ishaq bin 

Manshur dari Sufyan dari Az Zuhri dari 'Ubaidullah bin Abdullah 

dari Ibnu Abbas dari Abu Thalhah, ia berkata; Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam bersabda: " Malaikat tidak masuk rumah yang 

padanya terdapat anjing dan gambar." 

 

e. Al-Muwatha’ Imam Malik kitab tentang minta izin, bersin, gambar 

makhluk hidup dan patung nomor urut hadits 6 . 

Berikut ini bunyi hadits riwayat Imam Malik: 

41

Telah menceritakan kepadaku Malik dari Ishaq bin Abdullah bin 

Abu Thalhah bahwa Rafi' bin Ishaq mantan budak Asy Syifa', 

mengabarkan kepadanya, ia berkata, "Aku masuk ke rumah Abu Sa'id Al 

Khudri bersama Abdullah bin Abu Thalhah untuk menjenguknya." Maka 

Abu Sa'id berkata kepada kami; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

mengabarkan kepadaku bahwa para Malaikat tidak akan masuk rumah 

yang ada patung, atau gambar di dalamnya." Ishaq ragu yang mana di 

antara keduanya yang dikatakan Abu Sa'id." 

 

2. I’tibar 

Skema 3.26 

 (Riwayat Bukhari)  

Rasulullah saw 

sami‟tu 

Abu Thalhah 

sami‟tu 

                                                           
41

Malik ibn Anas ibn Malik, Muwatho‟ Malik, (Kairo: Dar al-Rayyan li al-Turas.1988), 

no.1523 
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Ibnu ‘Abbas 

sami‟a 

‘Ubaidillah ibnu ‘Abdullah 

„an 

Az-Zuhri 

„an 

Ma’mar 

Akhbarana 

‘Abdullah 

Akhbarana 

Ibnu Muqatil 

Haddatsana 

Bukhari 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skema 3.27 

(Riwayat Abu Dawud) 

Rasulullah saw 

qala 

Ali bin Abi Thalib 

„an 

Nujay 

„an 

‘Abdullah bin Nujay 

„an 
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Abu Zur’ah bin Amru bin Jarir 

„an 

Ali bin Mudrik 

„an 

Syu’bah 

haddatsana 

Hafs bin ‘Umar 

haddatsana 

Abu Dawud 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skema 3.28 

(Riwayat At-Tirmizi) 

Rasulullah saw 

sami‟tu 

Abu Thalhah 

sami‟tu 

Ibnu Abbas 

sami‟a 

Ubaidillah bin Abdullah 

„an 
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Az-Zuhri 

„an 

Ma’mar 

akhbarana 

Abdurrazaq 

haddatsana 

 

Salamah bin Syaibah  Hasan bin Ali Al-Khallal  Abdu bin Humaid 

Haddatsana 

 

Tirmizi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skema 3.29 

(Riwayat An-Nasa’i) 

Rasulullah saw 

„an 

Ali bin Abi Thalib 

„an 

Nujay 

„an 

‘Abdullah bin Nujay 

„an 



75 

 

Abu Zur’ah 

„an 

Ali bin Mudrik 

„an 

Syu’bah 

„an 

 

Hisyam bin Abdul Malik  Yahya 

haddatsana  haddatsana 

Ishaq bin Ibrahim  Ubaidillah bin Sa’id 

ahbarana  anba ana 

 

An-Nasa’i 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skema 3.30 

(Riwayat An-Nasa’i) 

Rasulullah saw 

„an 

Ali bin Abi Thalib 

„an 

Nujjay  

„an 

Abdullah bin Nujjay 
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„an 

Abu Zur’ah 

„an 

Ali bin Mudrik 

„an 

Syu’bah 

Haddatsana 

Muhammad bin Ja’far  Yahya bin Sa’id 

Haddatsana 

Muhammad bin Basyar 

akhbarana 

An-Nasa’i 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skema 3.31 

(Riwayat An-Nasa’i) 

Rasulullah saw 

qala 

Abu Thalhah 

„an 

Ibnu ‘Abbas 

„an 
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‘Ubaidillah bin ‘Abdullah 

„an 

Az-Zuhri 

„an 

Sufyan  

„an 

Qutaibah  Ishaq bin Manshur 

Akhbarana 

An-Nasa’i 

 

Skema 3.32 

(Riwayat Imam Malik) 

Rasulullah saw 

qala 

Rafi’ bin Ishaq 

Akhbarahu 

Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah 

„an 

Malik 

 

E. Hadits tentang Ketekunan, Kontinuitas dan Minat 

1. Hadits Pertama 

Artinya: “Sadarlah, bahwa Islam ini agama yang kokoh, maa 

perlakukanlah dirimu dengan santun dan jangan kamu perbuat ibadah kepada 

Allah untuk menyengsarakan dirimu, karena orang yang munbit (loyo dan 

tinggal kendaraan) itu tidak sanggup lagi menerjang bumi dan tiada pula 

kendaraannya. 

 

a. Takhrij 
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Setelah ditelusuri dalam Al-Mu‟jam Al-Mufahras li Al-fazh Al-Hadits 

Al-Nabawi, hadits diatas terdapat dalam kitab Musnad Ahmad bin Hanbal 

juz III halaman 199
42

. 

Berikut ini hadits riwayat Ahmad bin Hanbal: 

43

Abdulloh berkata, aku mendapatkan dalam kitab bapakku dengan 

tulisan tangannya, telah bercerita kepada kami Zaid Bin Al-Hubab berkata, 

telah mengabarkan kepada ku Amru Bin Hamzah telah bercerita kepada 

kami Khalaf Abu Rabi' imam masjid Said Bin Abu 'Arubah, telah bercerita 

kepada kami Anas bin Malik berkata, Rasulullah Shallallahu'alaihi 

wasallam bersabda: "Sesungguhnya agama ini kokoh, maka masukilah 

dengan kesantunan." 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. I’tibar 

Skema 3.33 

(Riwayat Ahmad bin Hanbal) 

Rasulullah saw 

qala 

                                                           
 

42
Arnold John Weinsinck, Al-Mu‟jam....jilid II, hlm. 284 

43
Abu Abd Allah Ahmad Ibn Muhammad Ibn Hanbal, Musnad ...Juz III, hlm.199, no. 

12579. 
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Anas bin Malik 

haddatsana 

Khalaf Abu Rafi’ 

haddatsana 

‘Amru bin Hamzah 

akhbarani 

Zaid bin Al-Hubab 

haddatsana 

Ahmad bin Hanbal 

 

2. Hadits Kedua 

Artinya: “Dirimu adalah kendaraanmu, maka perlakukanlah dengan 

santun”. 

 

Setelah melakukan penelusuran, hadits tersebut tidak terdapat dalam 

kitab kamus hadits (Al-Mu‟jam Al-Mufahras li Al-fazh Al-Hadits Al-Nabawi), 

jadi hadits tersebut tidak terdapat dalam kutub at-tis‟ah.  

3. Hadits Ketiga 

Artinya: “Sungguh Allah menyukai berbagai perkara yang luhur dan 

membenci hal-hal yng hina”. 

 
Setelah melakukan penelusuran, hadits tersebut tidak terdapat dalam 

kitab kamus hadits (Al-Mu‟jam Al-Mufahras li Al-fazh Al-Hadits Al-Nabawi), 

jadi hadits tersebut tidak terdapat dalam kutub at-tis‟ah.  

4. Hadits Keempat 
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Artinya: “Tiga orang yang dimurkai Allah bukan karena berdosa, yaitu 

pelahap makanan, orang kikir dan orang sombong”. 

 

Setelah melakukan penelusuran, hadits tersebut tidak terdapat dalam 

kitab kamus hadits (Al-Mu‟jam Al-Mufahras li Al-fazh Al-Hadits Al-Nabawi), 

jadi hadits tersebut tidak terdapat dalam kutub at-tis‟ah.  

 

F. Hadits tentang Permulaan Belajar, Kuantitas dan Tartib Belajar 

1. Hadits Pertama 

Artinya: “Tiada suatupun yang dimulai pada hari Rabu kecuali sungguh 

sempurna”. 

 

Setelah melakukan penelusuran, hadits tersebut tidak terdapat dalam 

kitab kamus hadits (Al-Mu‟jam Al-Mufahras li Al-fazh Al-Hadits Al-Nabawi), 

jadi hadits tersebut tidak terdapat dalam kutub at-tis‟ah.  

 

2. Hadits Kedua 

Artinya: “Hikmah adalah barang hilangnya orang mukmin, dimanapun 

ditemukan silahkan diambil”. 

a. Tahrij 

Setelah ditelusuri dalam Al-Mu‟jam Al-Mufahras li Al-fazh Al-Hadits 

Al-Nabawi, hadits diatas terdapat dalam kitab
44

: 

1)  Sunan At-Tirmidzi bab ilmu nomor urut bab 19 (keutamaan pandai agama 

dari pada ibadah). 

                                                           
 

44
Arnold John Weinsinck, Al-Mu‟jam....jilid I, hlm. 491 
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Berikut ini hadits riwayat Al-Tirmizi: 

45

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Umar bin Al Walid 

Al Kindi telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Numair dari 

Ibrahim bin Al Fadlal dari Sa'id Al Maqburi dari Abu Hurairah ia 

berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: ""Kalimat 

hikmah adalah barang seorang mukmin yang hilang, maka dimana saja 

ia menemukannya ia lebih berhak untuk mengambilnya." Abu Isa 

berkata; Hadits ini gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali dari jalur 

ini, Ibrahim bin Al Fadlal Al Madani Al Makhzumi dilemahkan dalam 

masalah hadits dari sisi hafalannya." 

 

2) Sunan Ibnu Majjah kitab zuhud nomor urut bab 15 (hikmah kata-kata yang 

mengandung hikmah). 

Berikut ini hadits riwayat Ibnu Majjah: 

46

Telah menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Abdul Wahhab 

telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Numair dari Ibrahim bin 

                                                           
 

45
Muhammad bin ‘Isa bin Saurah at-Tirmidzi, Sunan ... hlm. 605, no.2611 

 
46

Abu Abd Allah Muhammad Ibn Yazid Al-Qozwaini Ibn Majjah, Sunan...hlm. 693, no. 

4159. 
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Al Fadll dari Sa'id Al Maqburi dari Abu Hurairah dia berkata, 

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kalimat hikmah 

adalah barang seorang mukmin yang hilang, maka dimana saja ia 

menemukannya ia lebih berhak untuk mengambilnya." 

 

 

b. I’tibar 

Skema 3.34 

(Riwayat Tirmizi) 

Rasulullah saw 

qala 

Abu Hurairah  

„an 

Sa’id al-Maqburi 

„an 

Ibrahim bin al-Fadlal 

„an 

Abdullah bin Numair 

haddatsana 

Muhammad bin Umar bin Walid al-Kindi 

haddatsana 

Tirmizi 

 

 

 

Skema 3.35 

(Riwayat Ibnu Majjah) 

Rasulullah saw 

qala 

Abu Hurairah  

„an 

Sa’id al-Maqburi 

„an 

Ibrahim bin al-Fadlal 
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„an 

Abdullah bin Numair 

haddatsana 

Abdurrahman bin Abdul Wahab 

haddatsana 

Ibnu Majjah 

 

3. Hadits Ketiga 

Artinya: “Barang siapa mengenal dirinya maka mengenal Tuhannya”.  
Setelah melakukan penelusuran, hadits tersebut tidak terdapat dalam 

kitab kamus hadits (Al-Mu‟jam Al-Mufahras li Al-fazh Al-Hadits Al-Nabawi), 

jadi hadits tersebut tidak terdapat dalam kutub at-tis‟ah.  

 

4. Hadits Keempat  

Artinya: “Mana ada penyakit yang lebih gawat dibandingkan kikir?” 

 

 

 

 

 

 

a. Takhrij 

Setelah ditelusuri dalam Al-Mu‟jam Al-Mufahras li Al-fazh Al-Hadits 

Al-Nabawi, hadits diatas terdapat dalam kitab
47

: 

1) Shahih Bukhari kitab peperangan ( ), nomor urut bab 73 (kisah 

amman dan bahrani). 

                                                           
 

47
Arnold John Weinsinck, Al-Mu‟jam....jilid I, hlm. 147 
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 Berikut ini bunyi hadits riwayat Al-Bukhari: 

48

Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id Telah 

menceritakan kepada kami Sufyan, Ibnu Al Munkadir mendengar Jabir bin 

Abdullah radliallahu 'anhuma berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda kepadaku: "Kalau harta benda dari Bahrain telah 

sampai kepada kita, maka aku akan memberimu sekian dan sekian 

(sebanyak tiga kali).' Jabir berkata; dan memang hal itu beliau berikan 

kepadaku. Jabir berkata; Setelah beliau wafat, aku bertemu dengan Abu 

Bakr, lalu aku meminta harta itu, namun dia tidak memberikannya, 

kemudian aku minta lagi, ia pun tetap tidak memberikannya hingga tiga 

kali aku menemuinya. Maka aku tanyakan kepadanya; 'Aku berkali-kali 

menemuimu namun kamu tidak memberikannya kepadaku. Apakah kamu 

akan memberikannya kepadaku ataukah kamu memang merasa kikir untuk 

memberikannya kepadaku?. Abu Bakr menjawab; 'Apakah kamu 

mengatakanku sebagai orang yang kikir, padahal penyakit apakah yang 

                                                           
 

48
Abu Abdullah Muhammad Ibn Ismail Al-Bukhari, Shahih ...hlm. 1073, no.4032 
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lebih parah dari kikir? (Abu Bakr mengatakannya sebanyak tiga kali). 

Tidaklah aku menahannya kecuali aku pasti akan memberikannya 

kepadamu! Sedangkan dari jalur lain, dari Amru dari Muhammad bin Ali 

aku mendengar Jabir bin Abdullah berkata; kemudian aku menemui Abu 

Bakr, dia berkata kepadaku; 'Hitunglah! Lalu sayapun menghitungnya. 

Ternyata hanya ada lima ratus. Maka Abu Bakr berkata; 'Ambillah dua 

kali lipat dari itu (agar sesuai dengan janji Rasulullah). 

 

2) Musnad Ahmad bin Hanbal juz III halaman 308. 

Berikut ini hadits riwayar Ahmad bin Hanbal: 

49

Telah menceritakan kepada kami Sufyan berkata Ibnu Al Munkadir 

mendengar Jabir berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Jika datang harta dari Bahrain (harta jizyah) maka saya 

memberimu sekian, sekian dan sekian". (Jabir bin Abdullah 

radliyallahu'anhuma) berkata; tatkala datang harta dari Bahrain setelah 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam wafat Abu Bakar berkata; 

barangsiapa yang mempunyai piutang pada Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam atau dijanjikan untuk diberi, maka temuilah saya! (Jabir bin 

Abdullah radliyallahu'anhuma) berkata; lalu saya datang dan berkata; 

                                                           
 

49
Abu Abd Allah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal, Musnad ...Juz III, hlm.308. no. 

13782. 
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Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika datang Harta 

Bahrain saya akan memberi kamu sekian dan sekian", tiga kali. (Abu 

Bakar Radliyallahu'anhu) berkata; Ambillah! Lalu saya mengambilnya. 

Sebagian orang yang mendengarnya berkata; saya mendapatkan 

limaratus lalu saya mengambilnya. Lalu saya datang lagi namun (Abu 

Bakar Radliyallahu'anhu) tidak memberikannya kemudian saya 

mendatanginya namun (Abu Bakar Radliyallahu'anhu) tidak 

memberikannya, kemudian saya mendatanginya yang ketiga kali namun 

tidak memberikannya padaku, lalu saya berkata; 'Sekarang ada dua 

pilihan, engkau berikan dan atau engkau memang bakhil terhadapku?. 

(Abu Bakar Radliyallahu'anhu) berkata; apakah kau mengatakan 'Kau 

bakhil padaku, penyakit apa yang lebih jelek daripada bakhil, tidakkah 

kau memintaku sekali kecuali pasti saya memberikannya kepadamu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. I’tibar 

Skema 3.36 

(Riwayat Bukhari) 

Rasulullah saw 

qala 

Jabir bin Abdullah 

 

sami‟a  sami‟tu 

Ibnu Al-Munkadir  Muhammad bin Ali 

haddatsana  „an 

  ‘Amru 

  „an 

 Sufyan  
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 haddatsana  

 Qutaibah bin Sa’id  

 haddatsana  

 Bukhari  

 

Skema 3.37 

(Riwayat Ahmad bin Hanbal) 

Rasulullah saw 

qala 

Jabir bin Abdullah 

qala 

Ibnu Al-Munkadir 

sami‟a 

Sufyan 

haddatsana 

Ahmad bin Hanbal 

 

5. Hadits Kelima 

Artinya: “Hindarilah sikap thama‟, karena dengan thama‟ berarti 

kefakiran telah terjadi”. 

 
Setelah melakukan penelusuran, hadits tersebut tidak terdapat dalam 

kitab kamus hadits (Al-Mu‟jam Al-Mufahras li Al-fazh Al-Hadits Al-Nabawi), 

jadi hadits tersebut tidak terdapat dalam kutub at-tis‟ah.  

6. Hadits Keenam 

Artinya: “Karena khawatir melarat maka semua manusia telah menjadi 

melarat”. 
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Setelah melakukan penelusuran, hadits tersebut tidak terdapat dalam 

kitab kamus hadits (Al-Mu‟jam Al-Mufahras li Al-fazh Al-Hadits Al-Nabawi), 

jadi hadits tersebut tidak terdapat dalam kutub at-tis‟ah.  

7. Hadits Ketujuh 

Artinya: “Aku berlindung kepada Allah dari sikap thama‟ yang 

mengiring pada keibaan”. 
 

Setelah melakukan penelusuran, hadits tersebut tidak terdapat dalam 

kitab kamus hadits (Al-Mu‟jam Al-Mufahras li Al-fazh Al-Hadits Al-Nabawi), 

jadi hadits tersebut tidak terdapat dalam kutub at-tis‟ah 

G. Hadits tentang Tawakal 

1. Hadits Pertama 

Artinya: “Barang siapa mempelajari agama Allah maka Dia mencukupi 

kebutuhannya dan memberinya rizqi dari hal yang tidak pernah diduga”. 
 

Setelah melakukan penelusuran, hadits tersebut tidak terdapat dalam 

kitab kamus hadits (Al-Mu‟jam Al-Mufahras li Al-fazh Al-Hadits Al-Nabawi), 

jadi hadits tersebut tidak terdapat dalam kutub at-tis‟ah.  

2. Hadits Kedua  

Artinya: “Sesungguhnya ada di antara dosa-dosa yang tidak dapat 

dilembur kecuali dengan care (memperhatikan) terhadap ma‟isyah” 
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Setelah melakukan penelusuran, hadits tersebut tidak terdapat dalam 

kitab kamus hadits (Al-Mu‟jam Al-Mufahras li Al-fazh Al-Hadits Al-Nabawi), 

jadi hadits tersebut tidak terdapat dalam kutub at-tis‟ah.  

H. Hadits tentang Waktu Keberhasilan 

Tidak ada hadits dalam bab ini. 

I. Hadits tentang Kasih Sayang dan Nasihat 

Artinya: “Berbaik sangkalah kepada kaum mukminin”. 

 
Setelah melakukan penelusuran, hadits tersebut tidak terdapat dalam kitab 

kamus hadits (Al-Mu‟jam Al-Mufahras li Al-fazh Al-Hadits Al-Nabawi), jadi 

hadits tersebut tidak terdapat dalam kutub at-tis‟ah.  

J. Hadits tentang Istifadah 

Tidak ada hadits dalam bab ini. 

 

K. Hadits tentang Wara’ Ketika Belajar 

Artinya: “Barang siapa tidak berbuat wara‟ ketika belajar, maka Allah 

akan memberinya cobaan salah satu dari tiga macam: dimatikan dalam usia 

muda, ditempatkan di tengah komunitas orang bodoh, atau dijadikan abdi 

penguasa”. 

 

Setelah melakukan penelusuran, hadits tersebut tidak terdapat dalam kitab 

kamus hadits (Al-Mu‟jam Al-Mufahras li Al-fazh Al-Hadits Al-Nabawi), jadi 

hadits tersebut tidak terdapat dalam kutub at-tis‟ah.  
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L. Hadits tentang Penyebab Hafal dan Penyebab Lupa 

Artinya: “Amal ibadah umatkuyang paling unggul adalah membaca Al-

Qur‟an dengan cara menyimak”. 

 

Setelah melakukan penelusuran, hadits tersebut tidak terdapat dalam kitab 

kamus hadits (Al-Mu‟jam Al-Mufahras li Al-fazh Al-Hadits Al-Nabawi), jadi 

hadits tersebut tidak terdapat dalam kutub at-tis‟ah.  

M. Hadits tentang Sumber dan Penghambat Rizki, Penambah dan Pemotong 

Usia 

Artinya: “Tidak dapat merubah takdir selain do‟a, tidak dapat menambah 

umur selain berbuat bakti, dan sesungguhnya seseorang menjadi tertutup rizinya 

karena dosa yang ia lakukan”. 

 

 

1. Takhrij  

Setelah ditelusuri dalam Al-Mu‟jam Al-Mufahras li Al-fazh Al-Hadits Al-

Nabawi, hadits diatas terdapat dalam kitab Musnad Ahmad bin Hanbal juz V 

halaman 277, 280 dan 282
50

. 

a. Hadits pertama 

                                                           
 

50
Arnold John Weinsinck, Al-Mu‟jam....jilid II, hlm. 245 
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51 
Telah menceritakan kepada kami Waki' telah bercerita kepada kami 

Sufyan dari 'Abdullah bin 'Isa dari 'Abdullah bin Abu Al Ja'd dari Tsauban 

berkata; Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda; "Seseorang itu 

terhalang dari rizki karena dosa yang dilakukannya, tidak ada yang 

menolak takdir selain doa dan tidak ada yang menambahi umur selain 

kebaikan." 

 

b. Hadits kedua 

52
 

Telah menceritakan kepada kami 'Abdur Razzaq telah mengabarkan 

kepada kami Sufyan dari Abdullah bin 'Isa dari 'Abdullah bin Abu Al Ja'd 

Al Asyja'i dari Tsauban pelayan Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam dan 

ia memarfu'kan hadits ini pada Nabi Shallallahu'alaihiwasallam, beliau 

bersabda; "Tidak ada yang menolak takdir kecuali doa, tidak ada yang 

menambahi usia kecuali kebaikan dan seorang hamba benar-benar 

terhalang dari rizki karena dosa yang dilakukannya." 

c. Hadits ketiga 

53

Telah menceritakan kepada kami Waki' telah menceritakan kepada kami 

Sufyan dari 'Abdullah bin 'Isa dari 'Abdullah bin Abu Al Ja'd dari Tsauban 

                                                           
 

51
Abu Abd Allah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal, Musnad ... Juz V hlm. 277, no. 

21352 
52

Ibid., hlm. 280, no. 21379 
53

Ibid., hlm. 282, no. 21402 
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berkata; Rasulullah Shallallahu'alaihiWasallam bersabda; "Seorang hamba 

benar-benar terhalang dari rizki karena dosa yang dilakukannya, tidak ada 

yang menangkal takdir selain doa dan tidak ada yang menambah usia 

selain kebaikan." 

 

2. I’tibar 

Skema 3.38 

(Riwayat Ahmad bin Hanbal) 

Rasulullah saw 

qala 

Tsauban 

„an 

Abdullah bin ‘Isa 

„an 

Sufyan 

haddatsana 

Waki’ 

haddatsana 

Ahmad bin Hanbal 

 

 

 

 

 

Skema 3.39 

(Riwayat Ahmad bin Hanbal) 

Rasulullah saw 

qala 

Tsauban 

„an 

‘Abdullah bin Abu Al-Ja’d Al-Asyja’i 

„an 

Abdullah bin ‘Isa 
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„an 

Sufyan 

Haddatsana 

‘Abdurrazaq 

Haddatsana 

Ahmad bin Hanbal 

 

Skema 3.40 

(Riwayat Ahmad bin Hanbal) 

Rasulullah saw 

qala 

Tsauban 

„an 

‘Abdullah bin Abu Al-Ja’d Al-Asyja’i 

„an 

Abdullah bin ‘Isa 

„an 

Sufyan 

Haddatsana 

Waqi’  

Haddatsana 

Ahmad bin Hanbal 

 


